ABSTRAK

Aprilia Wulandari (1712143010), Pertambangan Marmer Ditinjau dari Undang-
Undang dan Figh Bi'ah (Studi Kasus di Desa Besole Kec. Besuki Kab.
Tulungagung),jurusan  Hukum  Keluarga Islam ,IAIN  Tulungagung,
pembimbing: Dr. H. M Darin Arif Mu’allifin, M. Hum
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Penelitian skripsi ini dilatar belakangi adanya proses penambangan marmer
yanga da di desa Besole Kec. Besuki Kab. Tulungagung yang semakin hari
semakin terkenal maju dan dikenal masyarakat luas saja, serta adanya
pertambangan yang sudah memiliki izin dan belum memliki izin
pertambangan. Apakah syarat izin pertambangan ini sudah diatur oleh undang-
undang dan apakah penerapanya sudah ditegakkan? Padahal dalam undang-
undang yang berlaku syarat izin pertambangan itu sudah diatur dan sanksi
hukum apabila ada pihak yang melanggar itu juga sudah tercantum dalam
undangg-undang.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pertambangan marmer
yag ada di desa Besole kecamatan Besuki ditinjau dari prespektif Undang-
Undang? (2) Bagaimana pertambangan marmer yag ada di desa Besole
kecamatan Besuki ditinjau dari prespektif Figh Bi’ah?

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian vyaitu: (1). Mengkaji
pertambangan marmer yag ada di desa Besole kecamatan Besuki ditinjau dari
prespektif Undang-Undang. (2) mendeskripsikan pertambangan marmer yag
ada di desa Besole kecamatan Besuki ditinjau dari prespektif Figh Bi’ah.
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa pengamatan atau observasi serta wawancara
kepada pihak yang bersangkuta. Sedangkan teknik analisa bekrja dengan
menggunakan data, dan memilah emnjdi satuan yang data dikelola, serta
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta dapat memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Hasilpenelitian ini merupakan
bahwa : (1)Pertambangan marmer yang ada di desa Besole jika ditinjau dari
Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 sudah sesuai, baik dari segi perizinan
maupun dari segi mekanisme pertambangan. Namun Ditinjau dari Undang-
Undang No. 32 Tahun 2009 tentang pengelolaan dan perlindungaan
lingkungan hidup belum sesuai, sebab belum ada tindaakan untuk
penanggulangan dan pencegahan akibat dampak yang ditimbulkan. (2)
Pertambangan marmer yang ada di desa Besole ditinjau dari fiqih bi’ah,
merupaka sesuatu yang merusak lingkungan hidup, yang dapat menimbulkan
dampak negative terhadap masyarakat dan lingkungan di sekitar area
pertambangan. Dalam hal ini pihak terkait belum melakukan pencegahan,
penanggulangan dan pemulihan terhadap lingkungan. Maka dari itu dilihat dari
figh bi’ah pertambangan marmer tersebut tidak diperbolehkan.
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Law And Bi’ah Figh (Case Study In Besole Village District Besuki Tulungagung
Regency) Major Law Islamic Science, IAIN Tulungagung, Supervisor : Dr. H. M
Darin Arif Mu’alifin, M. Hum
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This minithesis background by there are a marble mining process in the Besole
Village Besuki District Tulungagung Regency that by day famous and know by
society, and there are marble mining that have a law permission and there are not have
permission. What a permission terms this already configure by law and the application
already erect? In fact that law that been know have a permission terms marble mining
that been arraged and have a law if there are people that not obedient in the law.

Formulation Problem in this minithesis is : (1) How the permission terms in
the marble mining in the Besole Village District Besuki have been seen from Islamic
law ? (2) How permission terms marble mining in the Besole Village District Besuki
have been seen from bi’ah figh ? (3) What the law effect if permission terms can’t be
fulled? The purpose that be reach in this research is : (1) Reviewing from permission
terms in the marble minning in Besole Village District Besuki have been seen from
Islamic law. (2) Reviewing permission terms marble mining in the Besole Village
District Besuki have been seen from bi’ah figh. (3) Reviewing the law effect if
permission terms can’t be fulled.

The method in this research is qualitative and the kind of field research.
Collection data technique that use is observation and interview with people that know.
And analysis technique with the data collection and manage the data , find a important
and what can be studied, and decide what stories from people.

The result from this research show that : (1) Marblemining in Besole Village
have permission terms and there are not have permission terms, to don’t have
permission society show that take the marble or mining from worker, permission
terms in the law society have been arraged in the UU. No. 4 Year 2009 about minerals
and coals, UU. No 23 Years 2009 about protection and management life society, and
law regional Tulungagung No. 9 Years 2017 about implementation trade and industry
Tulungagung. (2) To permission terms marble mining in the bi’ah figh same with
society law. Permission must according with law that arraged. In additional
permission terms must be fulled, remember that must be keep the society have
important and knowing in the qur’an. (3) Law have a permission not be fulled that
been arraged in the UU. No 23 Years 2009, law regional Tulungagung No. 9 Years
2017 and arraged in the UU No. 4 Years 2009. Law can be administrative, revocation
of business, closing, sealing, imprisonment.
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